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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan likuiditas 
secara parsial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah asosiatif. Penelitian ini mengambil 37 sampel dari 59 populasi yang 
memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan, Leverage 

berpengaruh negatif dan signifikan, Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of profitability, leverage and liquidity partially 
on social responsibility disclosures in the annual report of manufacturing companies 
listed on the indonesia Stock Exchange. The research method used is associative. This 
study took 37 samples from 59 populations that met the criteria as the study sample. The 
research method used is descriptive analysis, classic assumption test and multiple linear 
regression test. The results showed that Profitability has a positive and not significant 
effect, Leverage has a negative and significant effect, Liquidity has a negative and not 
significant effect on social responsibility disclosure in manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. 

Keywords : Profitability, Leverage, Liquidity and Social Responsibility Disclosure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan sebuah 

gagasan yang menjadikan perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung 

jawab yang berpijak pada aspek keuntungan semata (single bottom line), 

namun juga harus memperhitungkan aspek sosial dan lingkungan sekitarnya 

(triple bottom line). Menurut Pearce dan Robinson (2008:70) “tanggung jawab 

sosial perusahaan ialah suatu gagasan bahwa suatu perusahaan memiliki tugas 

melayani masyarakat sekaligus kepentingan keuangan pemegang sahamnya”. 

Konsep tanggung jawab sosial menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan 

tidak semata hanya kepada pemilik atau pemegang sahamnya saja, namun juga 

terhadap para pemangku kepentingan yang berhubungan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan dampak dari keberadaan perusahaan tersebut. 

Pada masa kini, kebutuhan akan suatu informasi menjadi suatu hal yang 

tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam mengikuti perkembangan 

zaman. Dengan mengikuti arus perkembangan informasi, seseorang dapat 

memiliki pengetahuan akan sesuatu hal dan dapat mengambil suatu tindakan 

terhadap hal tersebut, sehingga orang tersebut mampu menyesuaikan diri 

dengan keadaan lingkungan di sekitarnya. Menurut Jogiyanto (2005:10) 

Kualitas dari suatu informasi (Quality of Information) tergantung dari tiga hal,  

yaitu informasi harus akurat (Accurate), tepat pada waktunya (Timeliness), dan 

relevan (Relevance).  Dengan adanya informasi yang akurat, lengkap, dan tepat 
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waktu, maka para investor dan calon investor dapat mengambil keputusan yang 

tepat sehingga dapat mendatangkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.  

 Pengungkapan laporan keuangan suatu perusahaan juga harus mampu 

menyampaikan informasi yang berkualitas sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan terhadap informasi kondisi perusahaan. Hal ini bertujuan agar 

informasi yang diungkapkan pada laporan keuangan dapat digunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. Salah satu informasi yang dibutuhkan para 

investor dan calon investor dalam pengambilan keputusan adalah 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Setiap perusahaan mempunyai kebijakan yang berbeda-beda mengenai 

pengungkapan sosial sesuai dengan karakteristik perusahaan. Berbagai faktor 

mempengaruhi pengungkapan pertanggungjawaban sosial seperti profitabilitas, 

leverage dan likuiditas. Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan 

informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil.  

Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

profitabilitas perusahaan telah diyakini mencerminkan pandangan bahwa reaksi 

sosial memerlukan gaya manajerial yang sama dengan gaya manajerial yang 

dilakukan pihak manajemen untuk membuat suatu perusahaan memperoleh 

keuntungan (Bowman dan Haire, 1976 dalam Sembiring, 2003). 

Rasio leverage merupakan proposi total hutang terhadap ekuitas 

pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk memberi gambaran 

mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat terlihat 

tingginya tingkat resiko tak tertagihnya  suatu hutang. Tambahan informasi 

diperlukan untuk memenuhi tingkat keraguan pemegang obligasi terhadap 
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dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur [Schipper (1981) dalam Martawa  

(2001) dan Meek, et al (1995) dalam Fitriany (2001)] Oleh karena itu 

perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk 

melakukan ungkapan  yang lebih luas daripada perusahaan yang tingkat rasio 

leverage rendah. 

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada 

saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Murtanto 

dan Elvina, 2005). Rasio likuiditas ini terdiri dari Current Ratio dan Cash 

Ratio. Menurut Sutrisno (2009:216), Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar yang memiliki perusahaan dengan hutang 

jangka pendek. Menurut Widianto (2011), demi mendapat dukungan yang 

lebih, perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan menciptakan 

image yang kuat dan positif dimata para stakeholder-nya. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, masyarakat 

semakin bersikap kritis terhadap kegiatan yang dilakukan perusahaan, 

termasuk praktek tanggung jawab sosial perusahaannya. Perusahaan pun 

diharapkan mampu menjalankan tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance). Good corporate governance (GCG) ini merupakan 

langkah re-design organisasi, yaitu menuju organisasi yang sehat, transparan, 

akuntabel, mandiri, responsibel dan wajar dengan tetap mengacu pada nilai dan 

prinsip-prinsip perusahaan (Prijambodo, 2012). Salah satu contoh penerapan 

GCG adalah praktek tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 

berserta pengungkapannya. Sebagai contoh, konflik pembangunan pabrik 
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semen di Pegunungan Kendeng, Jawa Tengah, bermula dari rencana 

pembangunan pabrik semen dari PT Semen Indonesia (Persero) di Sukolilo, 

Pati Utara, Jawa Tengah. Warga Desa Sukolilo merasa dengan adanya 

pembangunan pabrik semen akan merusak lingkungan sekitar. Maka dari itu, 

masyarakat Desa Sukolilo menggelar aksi demonstrasi dan menggugat PT 

Semen Indonesia (Persero) tentang menolak pembangunan pabrik semen. Pada 

tahun 2009, warga Desa Sukolilo memenangkan gugatan di Mahkamah Agung 

(MA) dan PT Semen Indonesia (Persero) angkat kaki dari wilayah tersebut 

(Farida, 2014). Kasus diatas merupakan sebagian contoh dari dampak yang 

dapat diakibatkan oleh perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan di 

sekitarnya.  

Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial ini mengacu 

pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian Sembiring (2005), kemudian 

penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraini (2006) menggunakan sampel 

seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 

2000-2004. Menurut Sembiring (2005), semakin besar suatu perusahaan maka 

biaya keagenan yang muncul juga semakin besar. Perusahaan yang besar 

cenderung mengungkapkan informasi sosial secara lebih luas. Pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial tercermin dalam 

teori agensi yang menjelaskan bahwa perusahaan besar mempunyai biaya 

agensi yang besar, hal tersebut menyebabkan perusahaan besar akan lebih 

banyak mengungkapkan semua informasi daripada perusahaan kecil. Dan 

ukuran dewan komisaris memberikan pengaruh positif terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan, namun variabel profitabilitas dan leverage 
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perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Meek et al. (1995) 

dalam Ismurniati (2010), perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi 

cenderung mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial itu sendiri. Faktor 

lain yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial adalah dewan 

komisaris. Dengan wewenang yang dimiliki, dewan komisaris dapat 

memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk menekan manajemen agar 

mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial. Perusahaan yang memiliki 

ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih banyak mengungkapkan 

informasi tanggung jawab sosial.  Faktor berikutnya adalah kinerja lingkungan, 

melalui program penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER), kinerja 

lingkungan perusahaan diukur dengan menggunakan warna, mulai dari yang 

terbaik emas, hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam untuk kemudian 

diumumkan secara rutin kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui 

tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada perusahaan dengan hanya 

melihat warna yang ada. Untuk itu perusahaan yang ikut program penilaian 

peringkat kinerja perusahaan (PROPER) dan sudah melakukan kinerja 

lingkungan yang baik, maka pengungkapan tanggung jawab sosialnya akan 

semakin besar.  

Penelitian dari Rakhiemah dan Dian Agustia (2009) menemukan 

hubungan positif signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial 

dengan kinerja lingkungan. Sitepu (2008) mengungkapkan bahwa variabel 

profitabilitas dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, namun variabel 
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tingkat leverage dan ukuran perusahaan perusahaan tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Marpaung (2010) mengungkapkan bahwa hanya variabel financial 

leverage yang memberikan pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan, sedangkan variabel ukuran perusahaan, struktur 

kepemilikan, profitabilitas dan umur perusahaan tidak memberikan pengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Putra (2011) 

mengungkapkan bahwa variabel tipe industri, ukuran perusahaan, dan 

kepemilikan saham asing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, namun variabel ukuran 

dewan komisaris, profitabilitas, dan struktur kepemilikan tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

Ketidak-konsistenan hasil penelitian terdahulu yang menggunakan 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan, ukuran 

dewan komisaris dan kinerja lingkungan menjadi alasan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah fokus hanya pada perusahaan manufaktur saja, sedangkan 

penelitian terdahulu fokus perusahaan manufaktur tahun 2000-2004, seluruh 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan 

pertambangan, perusahaan perbankan dan lembaga keuangan. Penelitian ini 

menggunakan variabel profitabilitas, leverage dan likuiditas sebagai pembeda 

dengan penelitian terdahulu. Populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) pada periode tahun 2015-2016. Penelitian ini dikhususkan 

pada perusahaan manufaktur, karena dalam menjalankan kegiatan usahanya 

kemungkinan untuk merusak dan mencemari lingkungan lebih besar daripada 

perusahaan non-manufaktur. Dalam hal ini perusahaan manufaktur diduga 

lebih besar melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial daripada 

perusahaan non-manufaktur, hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang RI 

No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang pengungkapan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan untuk perseroan terbatas. 

Atas dasar penelitian tersebut, maka peneliti berinisiatif mengambil 

judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Likuiditas Terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah:  

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan manufaktur. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan manufaktur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan manufaktur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

memperdalam pengetahuan tentang pengaruh profitabilitas, leverage dan 

likuiditas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial pada laporan tahunan. 

3. Bagi pihak lain, sebagai referensi informasi secara umum dan khususnya 

bagi mereka yang hendak melakukan penelitian yang sejenisnya. 
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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Darwin (2004:28) mengartikan tanggung jawab sosial perusahaan 

atau Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai “a mechanism for an 

organization to voluntarily integrate social and environmental concerns into 

its operations and its interactions with stakeholders, which exceeds the 

organization's responsibilities inlaw”. Hal ini berarti tanggung jawab sosial 

ialah suatu mekanisme bagi suatu organisasi yang secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosialnya ke dalam 

operasi dan interaksinya terhadap stakeholders melebihi tanggung jawab 

organisasi yang sesuai hukum yang berlaku. Maignan dan Farrel (2004) 

mendefinisikan CSR sebagai ”a business acts in socially responsible manner 

when its decision and actions for balance diverse when its decision and actions 

for and balance diverse stakeholders interest”. Hal ini berarti bahwa suatu 

perusahaan perlu memberikan perhatian yang seimbang antara kepentingan 

berbagai stakeholders yang beragam dalam setiap kebijakan dan keputusan 

yang diambil oleh manajemen perusahaan melalui tindakan yang bertanggung 

jawab secara sosial.   

Menurut Pearce dan Robinson (2008:72) tanggung jawab sosial 

terdiri atas: 
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a. Tanggung jawab ekonomi (economic responsibility) yaitu dimana 
tugas manajer sebagai agen dari pemilik perusahaan untuk 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 

b. Tanggung jawab hukum (legal responsibilities) yaitu mencerminkan 
kewajiban perusahaan untuk mematuhi undang-undang yang mengatur 
aktivitas bisnis. 

c. Tanggung jawab etika (ethical responsibilities) yaitu mencerminkan 
gagasan perusahaan mengenai perilaku bisnis yang benar dan layak. 

d. Tanggung jawab diskresi (discretionary responsibilities) yaitu 
tanggung jawab secara sukarela yang diambil oleh suatu bisnis yang 
mencangkup hubungan masyarakat, kewargaan yang baik, dan 
tanggung jawab sosial perusahaan secara penuh. 
 
Di Indonesia, kegiatan CSR banyak dilaksanakan oleh perusahaan 

setelah klausul CSR masuk ke dalam Undang-undang No.40/2007 tentang 

perseroan terbatas (UU PT) dan UU No. 25 / 2007 tentang penanaman modal 

(UU PM). Dalam pasal 74 UU PT disebutkan bahwa setiap perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 

daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Jika 

CSR tidak dilakukan, maka perseroan akan dikenai sanksi sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan. 

Aturan lebih tegas terdapat di UU PM. Pada pasal 15 huruf b 

dinyatakan setiap penanaman modal wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Jika tidak, maka perusahaan akan dikenakan sanksi mulai 

dari peringatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha, pembekuan kegiatan usaha 

dan atau fasilitas penanaman modal, hingga pencabutan kegiatan usaha dan / 

atau fasilitas penanaman modal (Pasal 34 ayat (1) UU PM). 

2.1.2 Pengungkapan Tanggung Jawab Perusahaan 

Deegan (2002:15) dalam penelitiannya merangkum beberapa alasan 

yang dikemukakan oleh berbagai peneliti untuk melaporkan yaitu: 
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1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalam Undang-
Undang.  

2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi. 
3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan. 
4. Keinginan untuk mematuhi persyaratan peminjaman. 
5. Untuk memenuhi harapan masyarakat, mungkin mencerminkan suatu 

pandangan yang sesuai dengan "komunitas lisensi untuk beroperasi". 

Menurut (Gray et.al., (1987) dalam Rosmasita 2007:24) 

pengungkapan tanggung jawab sosial atau yang biasa disebut corporate social 

reporting ialah proses pengkomunikasian efek-efek sosial dan lingkungan atas 

tindakan-tindakan ekonomi perusahaan pada kelompok-kelompok tertentu 

dalam masyarakat dan pada masyarakat secara keseluruhan. Hal ini berarti 

memperluas tanggung jawab perusahaan diluar peranannya dalam 

menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya kepada 

pemegang saham, karena perusahaan mempunyai tanggung jawab yang lebih 

luas, tidak hanya sekedar mencari laba untuk para pemegang saham. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terdapat dalam 

laporan yang disebut Sustainability Reporting. Sustainability Reporting adalah 

pelaporan yang berisi tentang kebijakan ekonomi, lingkungan dan sosial, 

pengaruh dan kinerja organisasi dan produknya dalam rangka pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development). (ACCA, 2004 dalam Anggraini, 

2006:13) menyatakan Sustainability Reporting meliputi pelaporan mengenai 

ekonomi, lingkungan dan pengaruh sosial terhadap kinerja organisasi. 

Sustainability report dapat menjadi dokumen andalan bagi perusahaan untuk 

menempatkan isu, tantangan dan peluang dari Sustainability Development 

terhadap core business dan sektor perindustrianya. 
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Darwin (2004:28) menyatakan bahwa “Corporate Sustainability 

Reporting memiliki tujuan yang terbagi menjadi 3 kategori yaitu kinerja 

ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial”. Pengklasifikasian Corporate 

Sustainability Reporting menurut Darwin dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Klasifikasi Corporate Sustainability Reporting 

Kategori Aspek 

Kinerja Ekonomi 

Pengaruh ekonomi secara 

langsung 

Pelanggan, pemasok, karyawan, penyedia modal 

dan sektor publik 

Kinerja Lingkungan  

Hal-hal yang terkait dengan 

lingkungan 

Bahan Baku, energi, air, keanekaragaman hayati 

(bioderversity), emisi, sungai, dan sampah, 

pemasok, produk dan jasa, pelaksana, dan 

angkutan 

Kinerja Sosial  

Praktik Kerja Keamanan dan keselamatan tenaga kerja, 

pendidikan dan training, kesempatan kerja 

Hak Manusia Strategi dan manajemen, non diskriminasi, 

kebebasan berserikat dan berkumpul, tenaga 

kerja di bawah umur, kedisiplinan, keamanan, dll 

Sosial Komunitas, korupsi, kompetisi, dan penetapan 

harga 

Tanggung jawab terhadap 

produk 

Kesehatan dan keamanan pelanggan, iklan yang 

peduli 

Sumber : Darwin (2004)  
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2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Sosial 

Aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu 

komponen yang dilampirkan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Belum adanya standar baku yang ditetapkan pemerintah dalam mengatur tata 

cara pelaporan aktivitas tanggung jawab sosial menyebabkan terjadinya 

keanekaragaman bentuk pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam laporan keuangannya. Hal ini mengakibatkan setiap 

perusahaan mempunyai kebijakan yang berbeda-beda terhadap pengungkapan 

aktivitas tanggung jawab sosialnya dikarenakan karakteristik perusahaan yang 

juga berbeda-beda. Oleh sebab itu pengukuran pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa 

daftar item pengungkapan sosial. 

Terdapat banyak faktor yang menjadi dasar bagi perusahaan untuk 

melakukan aktivitas tanggung jawab sosialnya, sehingga dapat digunakan 

sebagai variabel perhitungan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan antara lain : 

2.1.3.1 Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas menurut (Heinze, 1976 dalam Florence, et al., 2004:20) 

adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen 

untuk melakukan dan mengungkapkan kepada pemegang saham program 

tanggung jawab sosial secara lebih luas. (Bowman dan Haire, 1976 dalam 

Sembiring, 2005:379) menyatakan hubungan antara pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan dan profitabilitas perusahaan telah diyakini 

mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial 
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yang sama dengan gaya manajerial yang dilakukan pihak manajemen untuk 

membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan. 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba atau profit dalam rangka meningkatkan nilai 

pemegang saham.  Marpaung (2010:33) menyatakan terdapat beberapa ukuran 

yang dapat digunakan dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan, 

yaitu: return of equity, return on assets, earning per share, net profit margin 

dan operating rasio. Dalam penelitian ini, variabel profitabilitas dihitung 

dengan menggunakan Return on Asset (ROA). Marpaung (2010:47) 

menyatakan ROA adalah perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan 

aktiva untuk mengukur tingkat pengembalian investasi total. Return on Asset 

merupakan ukuran efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang memilikinya. 

2.1.3.2 Leverage 

Makmun (2002:81) menyatakan leverage adalah perbandingan 

antara dana-dana yang dipakai untuk membelanjai/membiayai perusahaan atau 

perbandingan antara dana yang diperoleh dari ekstern perusahaan (dari 

kreditur-kreditur) dengan dana yang disediakan pemilik perusahaan. Rasio 

leverage merupakan rasio yang menunjukan proporsi total hutang terhadap 

ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut dapat memberikan gambaran tentang 

struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diketahui tingkat 

resiko utang tak tertagihnya. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki rasio 

leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk mengungkapkan tanggung 
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jawab sosial yang lebih luas daripada perusahaan yang memiliki rasio leverage 

yang lebih rendah. 

Leverage terbagi menjadi dua, yaitu Operating Leverage dan 

Financial Leverage. Menurut Brigham dan Houston (2006:12) operating 

leverage adalah tingkat sampai sejauh mana biaya-biaya tetap digunakan di 

dalam operasi sebuah perusahaan. Operating leverage juga dapat diartikan 

sebagai penggunaan dana dengan biaya tetap dengan tujuan untuk 

menghasilkan yang pendapatan dari penggunaan dana tersebut untuk menutup 

biaya tetap dan biaya variabel. Menurut Brigham dan Houston (2006:17), 

financial leverage adalah tingkat sampai sejauh mana sekuritas dengan laba 

tetap (utang dan saham preferen) digunakan dalam struktur modal sebuah 

perusahaan.  

Tingkat risiko dan return saham suatu perusahaan merupakan faktor 

penting yang harus dipertimbangkan calon investor dalam mengambil 

keputusan investasi saham. Return saham dan risiko berhubungan secara garis 

lurus dengan leverage yang akan digunakan oleh perusahaan. Apabila risiko 

tinggi maka para pemegang saham akan meminta return saham yang tinggi  

pula, disamping itu penggunaan leverage juga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. 

2.1.3.3 Likuiditas 

(Murtanto dan Elvina, 2005:47) menjelaskan likuiditas merupakan 

suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua 

kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar yang tersedia. Rasio likuiditas ini terdiri dari Current Ratio dan 
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Cash Ratio. Menurut Sutrisno (2009:216), “Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar yang memiliki perusahaan dengan hutang 

jangka pendek. Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, persediaan dan 

aktiva lancar lainnya. Sedangkan hutang jangka pendek meliputi hutang 

dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji dan hutang lainnya yang segera 

harus dibayar.” Sutrisno (2009:216) mengartikan “Cash ratio merupakan rasio 

yang membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi 

uang kas dengan hutang lancar. Aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang 

kas adalah efek atau surat berharga.”  

Menurut Widianto (2011:60), demi mendapat dukungan yang lebih, 

perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan menciptakan image yang 

kuat dan positif dimata para stakeholder-nya. Upaya yang dapat ditempuh 

perusahaan untuk membentuk dan memperkuat image-nya adalah melalui 

pembuatan laporan-laporan tambahan. Salah satu upayanya melalui pembuatan 

sustainability report secara sukarela, sebagai aksi perusahaan untuk 

mendapatkan dukungan dari para stakeholder-nya.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut : 

Tabel 2.2 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel penelitian Hasil Penelitian 

1 Sembiring 
(2005) 

Karakteristik 
Perusahaan dan 
Pengungkapan 
Tanggung 

Variabel 
independen: 
ukuran 
perusahaan, 

Variabel ukuran 
perusahaan, profil, 
dan ukuran dewan 
komisaris 
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Jawab Sosial: 
Study Empiris 
pada Perusahaan 
yang Tercatat di 
Bursa Efek 
Jakarta 

profitabilitas, 
profile, ukuran 
dewan komisaris, 
dan leverage. 

 

Variabel 
dependen: CSR 

memberikan 
pengaruh positif 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan, 
namun variabel 
profitabilitas dan 
leverage perusahaan 
tidak memberikan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan.  

2 PS 
Primadewi, IM 
Mertha   
(2014)  

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Pengungkapan 
Tanggung 
Jawab Sosial 
Pada Laporan 
Keuangan 
Perusahaan 
LQ45 Di Bursa 
Efek Indonesia 

Variabel 
independen: dewan 
komisaris 
independen, 
tingkat leverage, 
ukuran 
perusahaan, dan 
profitabilitas 

 

Variabel 
dependen: 
Pengungkapan 
Tanggung Jawab 
Sosial 

Variabel dewan 
komisaris 
independen dan 
ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan, 
namun variabel 
tingkat leverage dan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan.  

3 Marpaung 
(2010) 

Analisa Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Pengungkapan 
Sosial (Social 

Disclosure) 
dalam Laporan 

Variabel 
independen: 
Struktur 
kepemilikan, 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, umur 

Hanya variabel 
financial leverage 
yang berpengaruh 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan, 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

https://scholar.google.co.id/citations?user=PKWZRgoAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.co.id/citations?user=PKWZRgoAAAAJ&hl=id&oi=sra


18 
 

Keuangan 
Tahunan 

perusahaan, 
financial leverage. 

 

Variabel 
dependen: 
Pengungkapan 
CSR 

sedangkan variabel 
ukuran perusahaan, 
struktur 
kepemilikan, 
profitabilitas, dan 
umur perusahaan 
tidak memberikan 
pengaruh terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial perusahaan. 

4 Nagara ZP, 
Reksaka 
(2015) 

Analisis 
pengaruh 
karakteristik 
perusahaan 
terhadap 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial pada 
perusahaan 
pertambangan 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia. 

Variabel 
independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, struktur 
kepemilikan, 
ukuran dewan 
komisaris, dan 
likuiditas 

Variabel 
dependen: 
Pengungkapan 
CSR 

Variabel ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan CSR 
pada perusahaan 
pertambangan di 
Indonesia. 
Sementara itu, faktor 
profitabilitas, 
leverage, struktur 
kepemilikan, ukuran 
dewan komisaris, 
dan likuiditas tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan CSR 
di Indonesia. 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti 
 

Dalam penelitian ini, perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah 

penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas, leverage dan likuiditas 

sedangkan penelitian Sembiring (2005) menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris dan leverage. 

Penelitian PS Primadewi, IM Mertha (2014)  menggunakan variabel dewan 

komisaris independen, tingkat leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. 

Penelitian Marpaung (2010) menggunakan variabel struktur kepemilikan, 
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profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan dan financial leverage. 

Penelitian Nagara ZP. Reksaka (2015) menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan, dewan komisaris dan 

likuiditas. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Erlina (2008:38) menyatakan “kerangka teoritis adalah suatu model 

yang menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor 

penting yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu.” Kerangka 

konseptual akan menghubungkan variabel independen dengan variabel 

dependen. Hal ini juga akan terjadi apabila ada variabel lain yang menyertai, 

maka peran dari variabel tersebut harus dijelaskan. 

Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel independen adalah 

profitabilitas, leverage dan likuiditas. Sedangkan yang menjadi variabel 

dependen adalah pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu, 

kerangka konseptual penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Tingginya tingkat profitabilitas yang dimiliki suatu perusahaan dapat 

menjadi alasan manajemen perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial yang lebih luas dengan harapan untuk mendapatkan 

legitimasi dan nilai positif dari stakeholders. Penelitian Sitepu (2008) 

menemukan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial. Heinze (1976) dalam Florence, et.al., 

(2004) menyatakan, profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan 

dan fleksibilitas kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan 

kepada pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan 

memungkinkan manajemennya untuk melaksanakan dan mengungkapkan 

tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih luas. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang lebih rendah akan mempertimbangkan pelaksanaan 

Profitabilitas 

(X1) 

Leverage 

(X2) 

Likuiditas 

(X3) 

Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial 

(Y) 
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dan pengungkapan tanggung jawab sosialnya karena khawatir akan dampak 

operasional perusahaannya. 

Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi memiliki 

kewajiban untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya yang 

lebih luas daripada perusahaan yang memiliki rasio leverage yang lebih 

rendah. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki rasio leverage yang 

lebih tinggi perlu memenuhi kebutuhan informasi dari krediturnya. Penelitian 

Marpaung (2010) menemukan variabel leverage memberikan pengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

(Syamsuddin, 2001:41) menjelaskan likuiditas merupakan suatu 

indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva 

lancar yang tersedia. Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi akan 

memberikan sinyal kepada perusahaan yang lain, bahwa mereka lebih baik dari 

pada perusahaan lain, dengan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan sosial. (Kamil dan Antonius, 2012:25) sinyal tersebut dilakukan 

dengan cara memberikan informasi yang lebih luas tentang tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang mereka lakukan. Syahrir dan Suhendra (2010) 

dalam Kamil dan Antonius (2012:18) menemukan bahwa likuiditas 

mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.  

2.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Erlina (2008:49), Hipotesis adalah proporsi yang 

dirumuskan dengan untuk diuji secasa empiris. Proporsi merupakan pernyataan 

atau ungkapan yang akan kebenarannya mengenai konsep yang menjelaskan 
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atau memprediksi suatu norma-norma. Berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka konseptual diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial   perusahaan 

H2: Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan 

H3: Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial   perusahaan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2006:11) penelitian asosiatif kausal adalah “penelitian yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau 

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lain”. Dalam penelitian ini 

terdapat variabel dependen (dipengaruhi) dan variabel independen (yang 

mempengaruhi). 

3.2 Jadwal Penelitian 

Adapun penelitian yang direncanakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

No. Keterangan 2018 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 

1. Pengajuan Judul          
2. Penyelesaian Proposal          
3. Bimbingan Proposal          
4. Seminar proposal          
5. Pengumpulan Data          
6. Pengolahan Data          
7. Seminar Hasil          
8. Meja Hijau          

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006:72). Populasi 
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dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2016. Dipilihnya satu kelompok industri yaitu 

industri manufaktur sebagai populasi dimaksudkan untuk menghindari bias yang 

disebabkan oleh efek industri, disamping itu sektor manufaktur memiliki jumlah 

perusahaan terbesar dibandingkan sektor lainnya. Sampel dipilih dengan metode 

purposive sampling, yaitu metode “pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria 

tertentu” (Erlina 2008:83). Beberapa kriteria dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan tidak di-delisting 

selama tahun 2015-2016. 

2. Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangan secara lengkap untuk 

tahun 2015 – 2016. 

3. Dalam laporan tersebut, tercantum laporan pengungkapan tanggung 

jawab sosial secara lengkap. 

Setelah melakukan pengambilan sampel perusahaan manufaktur yang 

sesuai dengan kriteria pemilihan sampel diatas, maka didapatlah 37 perusahaan 

dengan jumlah total observasi sebanyak 59 item. 

 Tabel 3.2  

Daftar Sampel Emiten 

No Nama Perusahaan Kriteria Sampel 

 

 
1 2 3 

1 Indocement Tunggal Prakasa Tbk √ √ √ Sampel 1 

2 Semen Baturaja Persero Tbk √ √ √ Sampel 2 

3 Holcim Indonesia Tbk √ √ √ Sampel 3 
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4 Semen Indonesia Tbk  √ √ √ Sampel 4 

5 Wijaya Karya Beton Tbk √ √ √ Sampel 5 

6 Asahimas Flat Glass Tbk √ √ √ Sampel 6 

7 Arwana Citra Mulia Tbk √ √ √ Sampel 7 

8 Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk - √ -  

9 Keramika Indonesia Assosiasi Tbk √ √ -  

10 Mulia Industrindo Tbk √ √ √ Sampel 8 

11 Surya Toto Indonesia Tbk √ √ √ Sampel 9 

12 Alaska Industrindo Tbk √ √ -  

13 Alumindo Light Metal Industry Tbk √ √ -  

14 Saranacentral Bajatama Tbk √ √ -  

15 Beton Jaya Manunggal Tbk √ √ √ Sampel 10 

16 Citra Turbindo Tbk √ √ √ Sampel 11 

17 Gunawan Dianjaya Steel Tbk √ √ √ Sampel 12 

18 Indal Aluminium Industry Tbk √ √ -  

19 Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk √ √ √ Sampel 13 

20 Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk √ - -  

21 Jaya Pari Steel Tbk √ √ √ Sampel 14 

22 Krakatau Steel Tbk √ √ √ Sampel 15 

23 Lion Metal Works Tbk √ √ √ Sampel 16 

24 Lionmesh Prima Tbk √ √ -  

25 Pelat Timah Nusantara Tbk √ √ -  

26 Pelangi Indah Canindo Tbk √ √ -  

27 Tembaga Mulia Semanan Tbk √ √ -  

28 Barito Pasific Tbk √ √ -  

29 Budi Starch and Sweetener Tbk  √ √ √ Sampel 17 

30 Duta Pertiwi Nusantara √ √ √ Sampel 18 
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31 Ekadharma International Tbk √ √ √ Sampel 19 

32 Eterindo Wahanatama Tbk √ √ √ Sampel 20 

33 Intan Wijaya International Tbk √ √ -  

34 Sorini Agro Asia Corporindo Tbk √ √ -  

35 Indo Acitama Tbk √ √ √ Sampel 21 

36 Chandra Asri Petrochemical √ √ √ Sampel 22 

37 Unggul Indah Cahaya Tbk √ √ √ Sampel 23 

38 Alam Karya Unggul Tbk √ √ -  

39 Argha Karya Prima Industry Tbk √ √ √ Sampel 24 

40 Asiaplast Industries Tbk √ √ -  

41 Berlina Tbk √ √ √ Sampel 25 

42 Lotte Chemical Titan Tbk  √ √ -  

43 Champion Pasific Indonesia Tbk  √ √ √ Sampel 26 

44 Impack Pratama Industri Tbk √ √ √ Sampel 27 

45 Indopoly Swakarsa Industry Tbk √ √ √ Sampel 28 

46 Sekawan Intipratama Tbk √ - -  

47 Siwani Makmur Tbk √ √ -  

48 Tunas Alfin Tbk √ √ -  

49 Trias Sentosa Tbk √ √ -  

50 Yana Prima Hasta Persada Tbk √ √ √ Sampel 29 

51 Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk √ √ √ Sampel 30 

52 Suparma Tbk √ √ √ Sampel 31 

53 Kedaung Setia Industrial Tbk √ √ √ Sampel 32 

54 Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk √ √ √ Sampel 33 

55 Toba Pulp Lestari Tbk √ √ √ Sampel 34 

56 Indah Kiat Pulp & paper Tbk √ √ -  

57 Fajar Surya Wisesa Tbk √ √ √ Sampel 35 
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58 Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk √ √ √ Sampel 36 

59 Alkindo Naratama Tbk √ √ √ Sampel 37 

Sumber: www.idx.co.id  

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini terbagi dalam dua bagian, yaitu variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen (terikat), merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2006:3). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan 

tahunan perusahaan, disimbolkan dengan “Y”. Pengungkapan sosial perusahaan 

yang sering juga disebut sebagai social disclosure, corporate social reporting, 

social accounting [Mathews (1995) dalam Sembiring (2005:379)] atau [Gray et 

al., (2001) dalam Rakhiemah dan Agustia (2009:12)] menyatakan bahwa CSR 

Disclosure merupakan suatu proses penyedia informasi yang dirancang untuk 

mengemukakan masalah seputar social accountability, yang mana secara khas 

tindakan ini dapat dipertanggungjawabkan dalam media-media seperti laporan 

tahunan maupun dalam bentuk iklan yang berorientasi sosial. Pengungkapan CSR 

merupakan pengungkapan suatu informasi mengenai aktivitas sosial yang 

dilakukan perusahaan yang diharapkan dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap perusahaan dan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Setiap 

tindakan yang diambil perusahaan berdampak nyata terhadap kualitas kehidupan 

manusia, baik individu, masyarakat, dan seluruh kehidupan di bumi. Pernyataan 

(Djatmiko 2006) menguatkan bahwa tanggung jawab perusahaan bukan sekedar 

kegiatan ekonomi, yaitu menciptakan laba demi kelangsungan usaha, melainkan 
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juga tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dasar pemikirnya adalah bahwa 

menggantungkan sematamata pada kesehatan finansial tidak menjamin 

perusahaan akan tumbuh secara berkelanjutan. 

Pengukuran tingkat tanggung jawab sosial perusahaan dapat 

menggunakan indikator Global Reporting Initiative (GRI). Penelitian ini 

mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan laporan pertanggungjawaban 

sosial dengan indikator Global Report Initiative (GRI) versi 3.0. GRI adalah 

sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, 

paling banyak menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen 

untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia 

(www.globalreporting.org). 

Metode checklist dilakukan dengan melihat ada tidaknya keberadaan 

suatu item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan perusahaan. Bila 

item informasi yang ditentukan tersebut ada dalam laporan keuangan, maka diberi 

skor 1, dan apabila item informasi tersebut tidak ada dalam laporan keuangan, 

maka diberi skor 0. Total checklist dihitung untuk mendapatkan jumlah seluruh 

item yang diungkapkan setiap perusahaan. Selanjutnya digunakan rumus untuk 

mendapatkan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial (corporate social 

responsibility index) dari setiap sampel. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

CSRI j = ∑Xij  

 

Keterangan: 

CSRIj = Corporate Social Responsibility Index perusahaan j 

n j = Jumlah item perusahaan j, nj ≤79 

nj 
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X ij = dummy variable: 1 = jika item ini diungkapkan; 0 jika item ini 

tidak diungkapkan, dengan demikian, 0 ≤ CSRIj  ≤ 1 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen (bebas), adalah variabel yang menjadi sebab 

timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 

2006:3) disimbolkan dengan “X”. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan likuiditas. 

3.4.2.1 Profitabilitas Perusahaan 

Penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas Return on Asset 

(ROA). Return on Asset merupakan ukuran efektifitas perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 

(Marpaung, 2010). ROA memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam 

melakukan efisiensi penggunaan total assets untuk operasional perusahaan. 

Rumus pengukuran rasio ini adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑥 100% 

 

3.4.2.2 Leverage 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 

tergantung pada kreditur dalam membiayai asset perusahaan (Sembiring, 2005). 

Semakin tinggi proporsi debt relatif terhadap ekuitas meningkatkan risiko 

perusahaan. Leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio hutang 

terhadap modal sendiri (debt to total asset ratio). 

Rumus pengukuran rasio ini adalah: 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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3.4.2.3 Likuiditas 

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Syamsuddin, 

2001:41).  Likuiditas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑥 100% 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam skala numerik. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang informasinya 

diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan. Data sekunder ini berupa laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang dipublikasikan di Pusat Referensi Pasar 

Modal Bursa Efek Indonesia atau dapat didownload melalui situs www.idx.co.id.  

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Pola pengumpulan data penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap 

pertama dilakukan melalui studi pustaka, yaitu melalui jurnal akuntansi dan buku-

buku yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Tahap kedua, 

pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id untuk 

memperoleh data mengenai ringkasan kinerja dan laporan keuangan perusahaan 

yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis statistik dengan menggunakan SPSS 17. Data-data yang diperoleh 

untuk variabel independen dan dependen akan dihitung menggunakan alat uji 
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statistik SPSS 17.  Metode analisis menggunakan SPSS dipilih untuk menemukan 

hasil yang lebih akurat (Marpaung, 2010). 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2006: 142), metode statistik deskriptif berfungsi  

untuk menganalisis data dengan cara menggunakan data yang sudah terkumpul 

namun bukan untuk membuat kesimpulan bersifat generalisasi. Dalam statistik 

deskriptif ini hanya akan dilihat nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum dan minimum dari variabel. 

3.7.2 Pengujian Asumsi Klasik  

Tujuan dari pengujian asumsi klasik adalah untuk mengestimasi suatu 

garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah kuadrat kesalahan setiap 

observasi terhadap garis tersebut (Erlina, 2008:102). Pengujian analisis regresi 

harus bebas dari asumsi-asumsi klasik seperti normalitas datam autokorelasi, 

heterosdastisitas, dan asumsi klasik lainnya agar pengujian tidak bersifat bias dan 

efisien (Marpaung, 2010). Menurut Erlina (2008:102), pengujian asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Erlina, 2008 : 102). 

Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2005:115). Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 

atau tidak, penelitian ini mengunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

yang dijelaskan oleh Ghozali (2005 : 115). Apabila nilai probabilitas > 0,05 
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berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya bila nilai probabilitas < 0,05 

maka data tidak normal. 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas terjadi apabila terjadi hubungan linear yang sempurna 

atau hampir sempurna antara beberapa atau semua variabel independen dalam 

model regresi (Cahya, 2010). Menurut Erlina (2008 : 105), uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi di 

antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel bebasnya (Ghozali, 2005:91). Untuk menguji 

adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan menganalisis korelasi antar 

variabel dan perhitungan nilai tolerance serta variance inflation faktor (VIF).  

Menurut Ghozali (2005 : 91) untuk mendeteksi apakah ada atau tidak terjadinya 

multikolinearitas di dalam model regresi, dapat dilihat dari: 

1) nilai tolerance dan lawannya 

2) variance inflation factor 

Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen lainnya. 

Tolerance mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih dan tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya.  Nilai tolerance berbanding terbalik 

dengan nilai VIF (VIF = 1/Tolerence). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolinearitas adalah  jika nilai tolerance lebih kecil dari 

0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10. Apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan 

bahwa variabel independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya 

dan objektif. 
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3.7.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mendeteksi apakah ada serial korelasi 

(Autokorelasi) atau tidak dalam data time series yang digunakan. Serial korelasi 

adalah problem dimana dalam sekumpulan observasi untuk variabel tertentu 

antara observasi yang satu dengan yang lain ada hubungan atau korelasi (Cahya, 

2010). Langkah awal pendeteksian ini adalah mencari nilai d dari analisis regresi 

dan selanjutnya mencari nilai d1 dan du pada tabel dengan kriteria-kriteria 

tertentu. Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan 

menggunakan tabel Durbin-Watson (Ghozali, 2005) :  

1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-

du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada 

autokorelasi. 

2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound 

(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada 

autokorelasi. 

3) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) 

atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan. 

3.7.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Erlina, 2008 : 206). Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Marpaung, 2010). Model regresi yang 
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baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2005).  

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antar SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah 

residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghazali, 

2005:105). Dasar analisisnya adalah:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

akan mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heteroskedastisitas.  

3.7.3 Pengujian Hipotesis 

Menguji hipotesis dalam penelitian ini, menggunakan metode regresi 

linear berganda, dengan terlebih dahulu menguji variabel-variabel dari 

karakteristik perusahaan. Hal ini bertujuan untuk mencari tingkat signifikasi yang 

paling tinggi di antara variabel-variabel tersebut. Variabel profitabilitas, leverage 

dan likuiditas dengan tingkat signifikasi yang paling tinggi akan diregresi dengan 

indeks pengungkapan tanggung jawab sosial. 

3.7.3.1 Metode Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi liniear berganda yang berfungsi untuk mengolah dan memproses 

data yang telah diperoleh serta untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

Menurut Gujarari (2003) dalam Ghozali (2005), metode analisis regresi linear 
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berganda adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) 

dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel 

dependen, berdasarkan nilai independen yang diketahui. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage dan likuiditas. Sedangkan 

variabel dependennya adalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Rumus persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

CSR = a+b1ROA+ b2Lev + b3Liq+ e 

Keterangan : 

CSR : Indeks skor pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

a   : Konstanta 

b1 ,.., b3  : Koefisien Variabel Bebas 

ROA  : Profitabilitas 

Lev  : Leverage 

Liq : Likuiditas 

e  : Error 

3.7.3.2 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Cahya, 2010). 

Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variable 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). 

3.7.3.3 Uji signifikansi parsial (Uji stastistik t) 

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2005 : 84). Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 

0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran i 

 

Checklist Informasi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Indikator Kinerja Ekonomi 

Aspek: Kinerja Ekonomi 

EC1 Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi pendapatan, biaya 

operasi, imbal jasa karyawan, donasi, dan investasi komunitas lainnya, laba ditahan, 

dan pembayaran kepada penyandang dana serta pemerintah. 

EC2 Implikasi finansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta peluangnya 

bagi aktivitas organisasi. 

EC3 Jaminan kewajiban organisasi terhadap program imbalan pasti. 

EC4 Bantuan finansial yang signifikan dari pemerintah. 

Aspek : Kehadiran Pasar 

EC5 Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan upah minimum 

setempat pada lokasi operasi yang signifikan. 

EC6 Kebijakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal pada 

lokasi operasi yang signifikan. 

EC7 Prosedur penerimaan pegawai lokal dan proporsi manajemen senior lokal 

yang dipekerjakan pada lokasi operasi yang signifikan. 

Aspek: Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
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EC8 Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta jasa yang 

diberikan untuk kepentingan publik secara komersial, natura, atau pro 

bono. 

EC9 Pemahaman dan penjelasan dampak ekonomi tidak langsung yang 

signifikan, termasuk seberapa luas dampaknya. 

Indikator Kinerja Lingkungan 

Aspek: Material 

EN1 Penggunaan Bahan; diperinci berdasarkan berat atau volume 

EN2 Persentase Penggunaan Bahan Daur Ulang 

Aspek: Energi 

EN3 Penggunaan Energi Langsung dari Sumberdaya Energi Primer 

EN4 Pemakaian Energi Tidak Langsung berdasarkan Sumber Primer 

EN5 Penghematan Energi melalui Konservasi dan Peningkatan Efisiensi 

EN6 Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa berbasis energi efisien atau 

energi yang dapat diperbarui, serta pengurangan persyaratan kebutuhan 

energi sebagai akibat dari inisiatif tersebut. 

EN7 Inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi tidak langsung dan 

pengurangan yang dicapai 

Aspek: Air 

EN8 Total pengambilan air per sumber 

EN9 Sumber air yang terpengaruh secara signifikan akibat pengambilan air 
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EN10 Persentase dan total volume air yang digunakan kembali dan didaur ulang 

Aspek Biodiversitas (Keanekaragaman Hayati) 

EN11 Lokasi dan Ukuran Tanah yang dimiliki, disewa, dikelola oleh organisasi 

pelapor yang berlokasi di dalam, atau yang berdekatan dengan daerah 

yang diproteksi (dilindungi) atau daerah-daerah yang memiliki nilai 

keanekaragaman hayati yang tinggi di luar daerah yang diproteksi 

EN12 Uraian atas berbagai dampak signifikan yang diakibatkan oleh aktivitas, 

produk, dan jasa organisasi pelapor terhadap keanekaragaman hayati di 

daerah yang diproteksi (dilindungi) dan di daerah yang memiliki 

keanekaragaman hayati bernilai tinggi di luar daerah yang diproteksi 

(dilindungi) 

EN13 Perlindungan dan Pemulihan Habitat 

EN14 Strategi, tindakan, dan rencana mendatang untuk mengelola dampak 

terhadap keanekaragaman hayati 

EN15 Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko kepunahan yang masuk dalam 

Daftar Merah IUCN (IUCN Red List Species) dan yang masuk dalam 

daftar konservasi nasional dengan habitat di daerah-daerah yang terkena 

dampak operasi 

Aspek: Emisi, Efluen dan Limbah 

EN16 Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya langsung maupun tidak 

langsung dirinci berdasarkan berat 
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EN17 Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya diperinci berdasarkan berat 

EN18 Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan pencapaiannya 

EN19 Emisi bahan kimia yang merusak lapisan ozon (ozone-depleting 

substances/ODS) diperinci berdasarkan berat 

EN20 NOx, SOx dan emisi udara signifikan lainnya yang diperinci berdasarkan 

jenis dan berat 

EN21 Jumlah buangan air menurut kualitas dan tujuan 

EN22 Jumlah berat limbah menurut jenis dan metode pembuangan 

EN23 Jumlah dan volume tumpahan yang signifikan 

EN24 Berat limbah yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah yang dianggap 

berbahaya menurut Lampiran Konvensi Basel I, II, III dan VIII, dan 

persentase limbah yang diangkut secara internasional. 

EN25 Identitas, ukuran, status proteksi dan nilai keanekaragaman hayati badan 

air serta habitat terkait yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pembuangan dan limpasan air organisasi pelapor. 

Aspek: Produk dan Jasa 

EN26 Inisiatif untuk mengurangi dampak lingkungan produk dan jasa dan sejauh 

mana dampak pengurangan tersebut. 

EN27 Persentase produk terjual dan bahan kemasannya yang ditarik menurut 

kategori. 

Aspek: Kepatuhan 
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EN28 Nilai Moneter Denda yang signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter atas 

pelanggaran terhadap hukum dan regulasi lingkungan. 

Aspek: Pengangkutan/Transportasi 

EN29 Dampak lingkungan yang signifikan akibat pemindahan produk dan 

barang-barang lain serta material yang digunakan untuk operasi 

perusahaan, dan tenaga kerja yang memindahkan. 

Aspek: Menyeluruh 

EN30 Jumlah pengeluaran untuk proteksi dan investasi lingkungan menurut 

jenis. 

Indikator Kinerja Sosial 

Praktek Tenaga Kerja dan Pekerjaan yang Layak 

Aspek: Pekerjaan 

LA1 Jumlah angkatan kerja menurut jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan, dan 

wilayah. 

LA2 Jumlah dan tingkat perputaran karyawan menurut kelompok usia, jenis 

kelamin, dan wilayah. 

LA3 Manfaat yang disediakan bagi karyawan tetap (purna waktu) yang tidak 

disediakan bagi karyawan tidak tetap (paruh waktu) menurut kegiatan 

pokoknya. 

Aspek: Tenaga kerja / Hubungan Manajemen 

LA4 Persentase karyawan yang dilindungi perjanjian tawar-menawar kolektif 
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tersebut. 

LA5 Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan kegiatan penting, 

termasuk apakah hal itu dijelaskan dalam perjanjian kolektif tersebut. 

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Jabatan 

LA6 Persentase jumlah angkatan kerja yang resmi diwakili dalam panitia 

Kesehatan dan Keselamatan antara manajemen dan pekerja yang 

membantu memantau dan memberi nasihat untuk program keselamatan 

dan kesehatan jabatan. 

LA7 Tingkat kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari yang hilang, 

dan ketidakhadiran, dan jumlah kematian karena pekerjaan menurut 

wilayah. 

LA8 Program pendidikan, pelatihan, penyuluhan/bimbingan, pencegahan, 

pengendalian risiko setempat untuk membantu para karyawan, anggota 

keluarga dan anggota masyarakat, mengenai penyakit berat/berbahaya. 

LA9 Masalah kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian resmi 

dengan serikat karyawan. 

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 

LA10 Rata-rata jam pelatihan tiap tahun tiap karyawan menurut 

kategori/kelompok karyawan. 

LA11 Program untuk pengaturan keterampilan dan pembelajaran sepanjang 

hayat yang menunjang kelangsungan pekerjaan karyawan dan membantu 
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mereka dalam mengatur akhir karier. 

LA12 Persentase karyawan yang menerima peninjauan kinerja dan 

pengembangan karier secara teratur. 

Aspek: Keberagaman dan Kesempatan Setara 

LA13 Komposisi badan pengelola/penguasa dan perincian karyawan tiap 

kategori/kelompok menurut jenis kelamin, kelompok usia, keanggotaan 

kelompok minoritas, dan keanekaragaman indikator lain. 

LA14 Perbandingan/rasio gaji dasar pria terhadap wanita menurut 

kelompok/kategori karyawan. 

Hak Asasi Manusia 

Aspek : Praktek Investasi dan Pengadaan 

HR1 Persentase dan jumlah perjanjian investasi signifikan yang memuat klausul 

HAM atau telah menjalani proses skrining/ filtrasi terkait dengan aspek 

hak asasi manusia. 

HR2 Persentase pemasok dan kontraktor signifikan yang telah menjalani proses 

skrining/ filtrasi atas aspek HAM 

HR3 Jumlah waktu pelatihan bagi karyawan dalam hal mengenai kebijakan dan 

serta prosedur terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan 

organisasi, termasuk persentase karyawan yang telah menjalani pelatihan. 

Aspek: Nondiskriminasi 

HR4 Jumlah kasus diskriminasi yang terjadi dan tindakan yang 
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diambil/dilakukan. 

Aspek: Kebebasan Berserikat dan Berunding Bersama Berkumpul 

HR5 Segala kegiatan berserikat dan berkumpul yang diteridentifikasi dapat 

menimbulkan risiko yang signifikan serta tindakan yang diambil untuk 

mendukung hak-hak tersebut. 

Aspek: Pekerja Anak 

HR6 Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat 

menimbulkan terjadinya kasus pekerja anak, dan langkah-langkah yang 

diambil untuk mendukung upaya penghapusan pekerja anak. 

Aspek: Kerja Paksa dan Kerja Wajib 

HR7 Kegiatan yang teridentifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat 

menimbulkan kasus kerja paksa atau kerja wajib, dan langkah-langkah 

yang telah diambil untuk mendukung upaya penghapusan kerja paksa atau 

kerja wajib. 

Aspek: Praktek/Tindakan Pengamanan 

HR8 Persentase personel penjaga keamanan yang terlatih dalam hal kebijakan 

dan prosedur organisasi terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan 

kegiatan organisasi. 

Aspek: Hak Penduduk Asli 

HR9 Jumlah kasus pelanggaran yang terkait dengan hak penduduk asli dan 

langkah-langkah yang diambil. 
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Masyarakat 

Aspek: Komunitas 

S01 Sifat dasar, ruang lingkup, dan keefektifan setiap program dan praktek 

yang dilakukan untuk menilai dan mengelola dampak operasi terhadap 

masyarakat, baik pada saat memulai, pada saat beroperasi, dan pada saat 

mengakhiri. 

Aspek: Korupsi 

S02 Persentase dan jumlah unit usaha yang memiliki risiko terhadap korupsi. 

S03 Persentase pegawai yang dilatih dalam kebijakan dan prosedur 

antikorupsi. 

S04 Tindakan yang diambil dalam menanggapi kejadian korupsi. 

Aspek: Kebijakan Publik 

S05 Kedudukan kebijakan publik dan partisipasi dalam proses melobi dan 

pembuatan kebijakan publik. 

S06 Nilai kontribusi finansial dan natura kepada partai politik, politisi, dan 

institusi terkait berdasarkan negara di mana perusahaan beroperasi. 

Aspek: Kelakuan Tidak Bersaing 

S07 Jumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan antipersaingan, 

anti-trust, dan praktek monopoli serta sanksinya. 

Aspek: Kepatuhan 

S08 Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter untuk 
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pelanggaran hukum dan peraturan yang dilakukan. 

Tanggung Jawab Produk 

Aspek: Kesehatan dan Keamanan Pelanggan 

PR1 Tahapan daur hidup di mana dampak produk dan jasa yang menyangkut 

kesehatan dan keamanan dinilai untuk penyempurnaan, dan persentase 

dari kategori produk dan jasa yang penting yang harus mengikuti prosedur 

tersebut 

PR2 Jumlah pelanggaran terhadap peraturan dan etika mengenai dampak 

kesehatan dan keselamatan suatu produk dan jasa selama daur hidup, per 

produk. 

Aspek: Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa 

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan oleh prosedur dan 

persentase produk dan jasa yang signifikan yang terkait dengan informasi 

yang dipersyaratkan tersebut. 

PR4 Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes mengenai penyediaan 

informasi produk dan jasa serta pemberian label, per produk. 

PR5 Praktek yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan termasuk hasil survei 

yang mengukur kepuasaan pelanggan. 

Aspek: Komunikasi Pemasaran 

PR6 Program-program untuk ketaatan pada hukum, standar dan voluntary 

codes yang terkait dengan komunikasi pemasaran, termasuk periklanan, 
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promosi, dan sponsorship. 

PR7 Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes sukarela mengenai 

komunikasi pemasaran termasuk periklanan, promosi, dan sponsorship, 

menurut produknya. 

Aspek: Keleluasaan Pribadi (privacy) Pelanggan 

PR8 Jumlah keseluruhan dari pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran 

keleluasaan pribadi (privacy) pelanggan dan hilangnya data pelanggan 

Aspek: Kepatuhan 

PR9 Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan mengenai 

pengadaan dan penggunaan produk dan jasa 

Sumber : Indikator Global Reporting Initiative versi 3.0 (GRI). 

(www.globalreporting.org) 
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Lampiran ii 

 

Perhitungan Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

NO NAMA PERUSAHAAN 
2015 2016 

Total Indeks Total Indeks 

1 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 58 0,73 59 0,75 

2 Semen Baturaja Persero Tbk 65 0,82 65 0,82 

3 Holcim Indonesia Tbk 58 0,73 58 0,73 

 

CSR =   
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒊𝒏𝒇𝒐𝒓𝒎𝒂𝒔𝒊 𝑪𝑺𝑹 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏

𝟕𝟗  𝒊𝒏𝒇𝒐𝒓𝒎𝒂𝒔𝒊 𝑪𝑺𝑹 𝒗𝒆𝒓𝒔𝒊 𝑮𝑹𝑰 𝟑.𝟎
 

1. Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

2015  0.73 = 
58

79
    

2016  0.75 = 
59

79
 

2. Semen Baturaja Persero Tbk 

 2015  0.82 = 
65

79
 

 2016  0.82 = 
65

79
 

3. Holcim Indonesia Tbk 

 2015  0.73 = 
58

79
 

 2016  0.73 = 58

79
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Lampiran iii 

Tabel Durbin Watson 
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